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ABSTRAK 

Menurut  WHO sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau 

sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Data 

dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada Provinsi Kalimantan Selatan di 

Kota Banjarmasin dengan jumlah sampah yang ditimbun di TPA sebesar 554.234 Ton/hari 

sedangkan jumlah sampah tidak dikelola sebesar 166.32 Ton/hari dengan jumlah penduduk 

sebanyak 683 jiwa, jumlah tersebut terdaftar pada tanggal 05 bulan Juni tahun 2018. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui sikap masyarakat dan peran petugas dengan pengelolaan sampah rumah 

tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya Banjarmasin Tahun 2020. Jenis penelitian adalah 

survei analitik dengan desain penelitian cross sectional, variabel penelitian ini adalah sikap 

masyarakat dalam pengelolaan sampah dan peran petugas dalam pengelolaan sampah. Sampel 

penelitian ini adalah ibu rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya dengan jumlah 

sampel 95 KK. Metode yang digunakan adalah kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah proportional random sampling. Uji statistik menggunakan uji Chi Square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap masyarakat (p=0,000) dan tidak ada 

hubungan antara peran petugas (p=0,197) dengan pengelolaan sampah rumah tangga. Saran untuk 

puskesmas agar peran petugas dapat melakukan penyuluhan dengan harapan masyarakat menjaga 

lingkungan dengan baik. 
Kata Kunci: Pengelolaan sampah; sikap masyarakat; peran petugas; Puskesmas Kuin Raya  

 

ABSTRACT 

According to WHO, waste is something that is not used, not used, disliked, or something that is 

thrown away from human activities and does not happen by itself. Data from the National Waste 

Management Information System (SIPSN) in South Kalimantan Province in Banjarmasin City with 

the amount of waste dumped in the TPA is 554,234 tons / day while the amount of unmanaged 

waste is 166.32 tons / day with a population of 683 people, this number is registered in 05 of June 

2018. This study aims to determine the attitude of the community and the role of officers with 

household waste management in the Work Area of the Kuin Raya Banjarmasin Health Center in 

2020. The type of research is an analytical survey with a cross sectional research design, the 

variables of this study are the community's attitude in waste management and the role of officers in 
waste management. The sample of this research is housewives in the working area of Puskesmas 

Kuin Raya with a total sample of 95 households. The method used is a questionnaire. The sampling 

technique used was proportional random sampling. Statistical test using the Chi Square test. The 

results showed that there was a relationship between community attitudes (p = 0.000) and there 

was no relationship between the role of officers (p = 0.197) and household waste management. 

Suggestions for the health center so that the role of officers can provide counseling in the hope that 

the community protects the environment well. 

Keyword: Waste management; community attitudes; officer role; Central health Kuin Raya. 



PENDAHULUAN 

Menurut  WHO sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak 

disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 

dengan sendirinya.Sampah adalah limbah padat yang dibuang dari aktivitas manusia 

(Madelan, 2003 dalam Yunizar, 2006).  

Data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada Provinsi 

Kalimantan Selatan di Kota Banjarmasin dengan jumlah sampah yang ditimbun di TPA 

sebesar 554.234 Ton/hari sedangkan jumlah sampah tidak dikelola sebesar 166.32 

Ton/hari dengan jumlah penduduk sebanyak 683 jiwa, jumlah tersebut tedaftar pada 

tanggal 05 bulan Juni tahun 2018.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk  mengetahui hubungan sikap dan peran petugas 

dengan pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah kerja Puskesmas Kuin Raya. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Belitung Utara, Kuin Selatan dan Kuin Cerucuk 

pada Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya Banjarmasin pada bulan Mei-Juni 2020. 

Variabel penelitian ini adalah variabel bebas (sikap dan peran petugas) dan variabel terikat 

(pengelolaan sampah rumah tangga). 

Pengolahan dan analisis data dilakukan secara manual dan komputerisasi dengan 

menggunakan program SPSS. Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian yaitu sikap dan peran petugas 

sebagai variabel independen dan pengelolaan sampah rumah tangga sebagai variabel 

dependen. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan/korelasi dan tingkat 

keeratan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan 

menggunakan uji Chi Square. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan survei analitik, dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah cross sectional dimana data yang menyangkut sikap, peran petugas dan 

pengelolaan sampah rumah tangga.  

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kuin Raya Banjarmasin sebanyak 1815 KK. Sampel pada penelitian ini sebanyak 95 ibu 

rumah tangga. Teknik pengambilan sampel dalam pene,litian ini adalah proportional 

random sampling. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden serta menggambarkan sikap dan peran petugas. Analisis bivariat dilakukan 

untuk menguji hubungan antara sikap dan peran petugas dengan pengelolaan sampah 

rumah tangga dengan menggunakan uji statistik Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Umur Responden 



Tabel 1. Distribusi Umur Responden 

Kelompok Umur n (%) 

21 - 30 tahun 32 33,7 

31 - 40 tahun 32 33,7 

41 – 50 tahun 20 21,1 

>51 tahun 11 11,6 

Total 95 100 

Pada tabel 1. diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa umur responden sebagian 

besar yaitu umur 21-30 dan 31-40 tahun sebanyak 32 (33,7%), sedangkan sebagian kecil 

umur >51 tahun sebanyak 11 (11,6%).  

b. Pendidikan Terakhir Responden 

Tabel 2. Distribusi Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan n (%) 

Tidak Tamat SD 3 3,2 

SD 13 13,7 

SLTP 31 32,6 

SLTA 26 27,4 

Perguruan Tinggi 22 23,2 

Total 95 100 

Pada tabel 2. diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan responden 

sebagian besar yaitu SLTP sebanyak 31 (32,6%), sedangkan sebagian kecil tidak tamat SD 

3 (3,2%). 

c. Pekerjaan Responden 

Tabel 3. Distribusi Pekerjaan Responden 

Pekerjaan n (%) 

PNS 6 6,3 

Pegawai Swasta 11 11,6 

Wiraswasta/Pedagang 16 16,8 

Ibu Rumah Tangga 62 65,3 

Total 95 100 

Pada tabel 3. diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan responden 

sebagian besar yaitu ibu rumah tangga sebanyak 62 (65,3%), sedangkan sebagian kecil 

pekerjaan PNS sebanyak 6 (6,3%). 



2. Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan menganalisis tiap variabel dari hasil 

penelitian, dalam penelitian ini analisis univariat disajikan berupa distribusi frekuensi 

pengelolaan sampah rumah tangga, sikap masyarakat dalam pengelolaan sampah dan 

peran petugas di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya Benjarmasin Tahun 2020. 

a. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga n (%) 

Baik 31 32,6 

Cukup 64 67,4 

Total 95 100 

Pada tabel 4. diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengelolaan 

sampah rumah tangga yang cukup sebesar 64 (67,4%) sedangkan pengelolaan sampah 

rumah tangga baik 31 (32,6%). 

b. Sikap Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Sikap Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Sikap Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah n (%) 

Positif 57 60 

Negatif 38 40 

Total 95 100 

Pada tabel 5. diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sikap 

masyarakat yang positif sebanyak 57 (60%) sedangkan sikap masyarakat yang negatif 

sebanyak 38 (40%). 

c. Peran Petugas 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Peran Petugas 

Peran Petugas n (%) 

Berperan 12 12,6 

Kurang Berperan 83 87,4 

Total 95 100 

Pada tabel 6. diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peran petugas 

masih kurang berperan sebesar 83 (87,4) sedangkan untuk peran petugas yang berperan 

sebanyak 12 (12,6%). 



3. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah hasil analisis hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat dengan menggunakan uji Chi Square. 

a. Hubungan Sikap Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Tabel 7. Hubungan Sikap Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Sikap Masyarakat 

dalam Pengelolaan 

Sampah 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Jumlah 

Baik Cukup 

N % N % N % 

Positif 
28 49,1 29 50,9 57 100 

Negatif 
3 7,9 35 92,1 38 100 

Total 31 32,6 64 67,4 95 100 

p-value = 0,000 < α 0,05 

Tabel 7. didapatkan bahwa dengan sikap positif  menunjukkan pengelolaan sampah 

rumah tangga yang baik yaitu 28 (49,1%) dan responden dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga yang cukup ada 29 (50,9%). Jika dibandingkan dengan responden  dengan 

sikap negatif pengelolaan sampah rumah tangga  yang cukup sebanyak 35 (92,1%) dengan 

pengelolaan sampah rumah tangga yang baik dalam sikap negatif ada 3 (7,9%). Dari hasil 

analisis antara sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga, dengan 

menggunakan uji Chi Square didapat nilai signifikan pada uji fisher’s exact test sebesar 

0,000 karena nilai expected  di tabel chi square  kurang dari 20% maka hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap masyarakat dengan pengelolaan 

sampah rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya Banjarmasin.   

b. Hubungan Peran Petugas dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Tabel 8.  Hubungan Peran Petugas dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Peran Petugas 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Jumlah 

Baik Cukup 

N % N % N % 

Berperan 6 50 6 50 12 100 

Kurang Berperan 25 30,1 58 69,9 83 100 

Total 31 32,6 64 67,4 95 100 

p-value = 0,197 > α 0,05 



Tabel 8. terlihat bahwa dari 95 responden dengan peran petugas yang berperan 

didapatkan hasil pengelolaan sampah rumah tangga yang baik yaitu sebanyak 6 (50%) dan 

responden dengan pengelolaan sampah rumah tangga yang cukup sebanyak 6 (50%). 

Sedangkan peran petugas yang kurang berperan dengan pengelolaan sampah rumah tangga 

yang baik yaitu ada 25 (30,1%) dan untuk  pengelolaan sampah rumah tangga yang cukup 

sebanyak 58 (69,9%). Hasil uji Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95% didapat nilai 

signifikan pada uji fisher’s exact test  didapatkan p-value 0,197 dimana p > α (α = 0,05) 

karena nilai expected  di tabel chi square melebihi 20% maka artinya tidak ada hubungan 

antara peran petugas dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kuin Raya Banjarmasin. 

PEMBAHASAN 

1. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya 

Banjarmasin 

Berdasarkan tabel penelitian Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kuin Raya dari 95 responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sudah diterapkannya pengelolaan sampah rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kuin Raya, dalam pengelolaan sampah rumah tangga dapat dilihat dari sikap dan 

peran petugas di masyarakat yang dipengaruhi oleh seberapa banyak informasi tentang 

cara dan manfaat mengelola sampah yang diperoleh.  

Untuk masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya sebagian sudah 

menerima informasi dengan baik, sebagian masyarakat yang memiliki nilai kurang 

disebabkan oleh faktor pendidikan, karena masyarakat yang berpendidikan rendah 

tidak tamat SD cukup banyak sebab semakin rendah jenjang pendidikan seseorang 

maka pengelolaan sampah rumah tangga pun belum terlaksana dengan baik. 

Menurut Juli Soemirat (2014), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi jumlah 

sampah antara lain: jumlah penduduk, keadaan ekonomi dan kemajuan teknologi. 

2. Hubungan Sikap Masyarakat dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan 95 responden, lebih banyak 

dibandingkan sikap positif dengan pengelolaan sampah rumah tangga yang baik. Hasil 

uji Chi Square didapat nilai signifikan pada uji fisher’s exact test sebesar 0,000 karena 

nilai expected  di tabel chi square  kurang dari 20% maka hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara sikap masyarakat dengan pengelolaan sampah rumah tangga 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya Banjarmasin 

Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya masih belum sadar akan 

pentingnya pemilahan sampah pada lingkungan walaupun sebagian masyarakat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya sudah menggunakan sarana dan prasarana 

pengangkutan sampah. Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya sebagian 

masih ada yang membakar sampah di sekitar lingkungan. Anggapan warga bahwa 

pengelolaan sampah rumah tangga itu merepotkan serta pengelolaan sampah dianggap 

hanya menjadi urusan petugas kebersihan itulah alasan utama warga enggan untuk 

mengelola sampah rumah tangga yang dihasilkannya. 



Hal ini sejalan dengan penelitian Vieta Amelia Rohmatin, dkk yang berjudul 

hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga di 

lingkungan II kelurahan sumompo kecamatan tuminting kota manado tahun 2015. 

Diperoleh p-value 0,000 karena p-value < 0,05 maka H0 ditolak, artinya ada hubungan 

yang bermakna antara variabel sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga di 

lingkungan II kelurahan sumompo kecamatan tuminting kota manado tahun 2015. 

Menurut Notoatmodjo (2007), Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang 

masih hidup tertutup terhadap suatu stimulasi atau objek. Sikap tidak dapat dilihat 

langsung tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup.  

 

3. Hubungan Peran Petugas dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan 95 responden lebih banyak 

dibandingkan peran petugas dengan pengelolaan sampah rumah tangga yang baik. 

Hasil uji Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95% didapat nilai signifikan pada uji 

fisher’s exact test  didapatkan p-value 0,197 dimana p > α (α = 0,05) karena nili 

expected  di tabel chi square melebihi 20% maka artinya tidak ada hubungan antara 

peran petugas dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kuin Raya Banjarmasin. 

Untuk peran petugas pada masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya, 

masih  dalam pengelolaan sampah rumah tangga selain dari peran petugas, partisipasi 

masyarakat sangat memiliki peran penting agar pengelolaan sampah bisa lebih baik. 

Secara teori partisipasi merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

melakukan suatu kegiatan atau program.    

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Edison, dkk yang berjudul hubungan peran 

petugas dan sikap dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga. Diperoleh p-value 0,005 (p < 0,124) artinya bahwa H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara peran petugas dan 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di kota padang tahun 

2019.   

Menurut Wikipedia (2019), Sanitarian (juga dikenal sebagai Inspektur Kesehatan 

Masyarakat atau Praktisi Kesehatan Lingkungan) bertanggung jawab untuk 

melaksanakan tindakan untuk melindungi kesehatan masyarakat, termasuk mengelola 

dan menegakkan undang-undang yang terkait dengan kesehatan lingkungan dan 

memberikan dukungan untuk meminimalkan bahaya kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

PENUTUP 

 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Sebagian besar pengelolaan sampah  rumah tangga pada masyarakat di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kuin Raya adalah adalah cukup baik sebesar 64 responden 

(67,4%). 



2. Sikap masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Kuin Raya dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga adalah bersikap positif yaitu 57 responden (60%). 

3. Ada hubungan antara sikap masyarakat dengan pengelolaan sampah rumah tangga 

dengan p-value 0,000 (p < 0,05). Artinya semakin positif sikap masyarakat 

dengan pengelolaan sampah rumah tangga maka semakin baik pula pengelolaan 

sampah tersebut. 

4. Tidak ada hubungan antara peran petugas dengan pengelolaan sampah rumah 

tangga dengan p-value 0,197 (p > 0,05). Artinya peran petugas tidak 

mempengaruhi atau tidak menjadi patokan dalam baik tidak nya pengelolaan 

sampah rumah tangga. 

 

b. Saran 

Adapun saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi Masyarakat 

Memperoleh sikap masyarakat dengan pengelolaan sampah rumah tangga. 

Dengan membuat kegiatan seperti melakukan recycle atau menadaur ulang bahan 

sampah menjadi produk yang bermanfaat contohnya sebuah botol air 

kemasan yang semula menjadi wadah air minum, setelah di-recycle atau didaur 

ulang berubah menjadi pot sebagai tempat menanam tanaman hias atau diubah 

menjadi wadah pencil dan lain-lain. Peran masyarakat terhadap lingkungan serta 

menanamkan sikap mengelola sampah rumah tangga yang baik untuk generasi 

penerus dalam menjaga lingkungan. 

2. Bagi Puskesmas 

Sebagai bahan masukan bagi Puskesmas dan Kelurahan tentang pengelolaan 

sampah rumah tangga yang baik di masyarakat. Agar peran petugas dapat 

melakukan penyuluhan dengan harapan masyarakat dapat menjaga lingkungan 

dengan baik. 

3. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengetahuan tentang hubungan sikap dan peran petugas dengan 

pengelolaan saampah rumah tangga, meningkatkan komunikasi kepada 

masyarakat sebagai bekal di masa mendatang dapat menambah pengamalaman 

dan pengetahuan khususnya dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 
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